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Abstract 

This study aims to investigate the effectiveness of implementing the Culturally Responsive Teaching 

(CRT) approach in increasing the learning motivation of grade 4 students of SDN 42/IV Jambi City in 

Indonesian language learning. Using classroom action research (PTK), data was collected through 

direct observation of students' learning activities over three cycles, as well as a learning motivation 

questionnaire completed by 28 students. Results showed that at the beginning of the study, only 21.4% 

of students had high learning motivation, 35.7% with moderate motivation, and 42.9% with low 

motivation. Through the application of CRT, students' participation and engagement in learning 

increased significantly. In the last cycle, the average score of students' learning motivation increased 

from 58 to 76, reflecting an overall increase in students' learning motivation. These results indicate 

that the CRT approach is effective in stimulating students' learning motivation. The findings 

emphasize the importance of paying attention to students' cultural context in designing effective and 

relevant learning strategies, as well as the need to strengthen teachers' capacity in implementing CRT 

in the classroom. By utilizing students' cultural backgrounds, teachers can create an inclusive and 

motivating learning environment. 

Keywords: Culturally Responsive Teaching (CRT); Learning Motivation; Indonesian Language 

Learning. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas penerapan pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 4 SDN 42/IV Kota 

Jambi pada pembelajaran bahasa Indonesia. Menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), data 

dikumpulkan melalui wawancara observasi dan dokumentasi berdasarkan aktivitas belajar siswa 

selama tiga siklus, serta angket motivasi belajar yang diisi oleh 28 siswa. Hasil menunjukkan bahwa 

pada awal penelitian, hanya 21,4% siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, 35,7% dengan 

motivasi sedang, dan 42,9% dengan motivasi rendah. Melalui penerapan CRT, partisipasi dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat signifikan. Pada siklus terakhir, skor rata-rata 

motivasi belajar siswa meningkat dari 58% menjadi 76%, mencerminkan peningkatan motivasi 

belajar siswa secara keseluruhan. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan CRT efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Temuan ini menekankan pentingnya memperhatikan konteks 

budaya siswa dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan relevan, serta kebutuhan 

memperkuat kapasitas guru dalam menerapkan CRT di kelas. Dengan memanfaatkan latar belakang 

budaya siswa, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan memotivasi. 

Kata kunci: Culturally Responsive Teaching (CRT); Motivasi Belajar; Pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
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1. Pendahuluan  

Salah satu pilar utama pembangunan bangsa adalah pendidikan. Dalam kerangka pendidikan 

dasar, guru memainkan peran penting dalam membentuk kualitas moral dan kemampuan intelektual 

siswa. Bahasa Indonesia adalah salah satu disiplin ilmu terpenting dalam kurikulum pendidikan dasar 

di Indonesia. Selain mengasah kemampuan berbahasa, pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 

juga bertujuan untuk menumbuhkan kecintaan anak-anak terhadap bahasa Indonesia dan 

mempertajam kemampuan berpikir kritis mereka. Namun pada kenyataannya, banyak guru yang 

kesulitan untuk meningkatkan motivasi belajar murid-muridnya. Motivasi belajar yang rendah dapat 

menghambat proses pembelajaran dan berdampak buruk pada prestasi akademik siswa (Uno & Koni, 

2013).  

Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi semangat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran dan mencapai tujuan belajar. Hal ini sejalan pula dengan 

pendapat Hartini et al., (2021) bahwa faktor internal adalah segala sesuatu yang dialami dari siswa, 

sedangkan faktor eksternal adalah segala hal yang terdapat diluar dari siswa. Menurut Sadirman, 

(2016), motivasi belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran karena dapat menentukan 

sejauh mana siswa bersedia mengerahkan usaha dan waktu untuk belajar. Rendahnya motivasi belajar 

sering kali dikaitkan dengan metode pengajaran yang kurang menarik dan tidak relevan dengan 

kehidupan siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dengan cara yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi mereka.  

Berdasarkan pra-penelitian dengan menggunakan kuesioner motivasi belajar siswa, tingkat 

motivasi belajar siswa di kelas IV SDN 42/IV Kota Jambi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

tergolong rendah. Hanya enam  (21,4%) dari 28 siswa yang menunjukkan motivasi belajar yang 

tinggi, sepuluh (35,7%) menunjukkan keinginan belajar yang sedang, dan dua belas (42,9%) 

menunjukkan motivasi belajar yang kurang baik. Dari total skor 100, skor rata-rata untuk motivasi 

belajar siswa adalah 58, dengan rentang skor antara 45 hingga 70. Mengingat lebih dari separuh siswa 

termasuk dalam kategori motivasi belajar yang buruk, data tersebut menunjukkan bahwa ada 

kebutuhan mendesak untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar bahasa Indonesia. Faktor-

faktor yang mungkin mempengaruhi rendahnya motivasi ini termasuk kurangnya keterlibatan aktif  

dalam proses pembelajaran, minimnya konteks budaya dalam materi pelajaran, dan metode 

pengajaran yang kurang variatif. Temuan awal ini menjadi dasar untuk merancang dan menerapkan 

tindakan perbaikan melalui pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar adalah 

Culturally Responsive Teaching (CRT). CRT adalah pendekatan pengajaran yang menekankan 

pentingnya menghargai dan mengintegrasikan budaya siswa dalam proses pembelajaran (Gay, 2018). 

Pendekatan ini bertujuan untuk membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna bagi siswa dengan 

latar belakang budaya yang beragam. Dengan memahami dan menghargai budaya siswa, guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan memotivasi. Banks & Zeitlyn (2015), 

menyatakan bahwa CRT dapat membantu siswa merasa lebih dihargai dan diakui dalam lingkungan 

sekolah, sehingga meningkatkan motivasi dan partisipasi mereka dalam pembelajaran.  

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 4 SD, penerapan CRT dapat 

memberikan banyak manfaat. Misalnya, dengan menggunakan cerita rakyat dari berbagai daerah di 

Indonesia sebagai bahan ajar, siswa dapat lebih mudah memahami materi karena mereka merasa lebih 

dekat dengan budaya yang diangkat. Selain itu, penggunaan metode yang melibatkan partisipasi aktif 

siswa, seperti diskusi kelompok dan presentasi, dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

belajar. Sebagaimana diungkapkan oleh de Silva et al. (2018), pendekatan pengajaran yang responsif 

terhadap budaya siswa tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga dapat mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional mereka.  

Tujuan dari penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah untuk menerapkan teknik CRT pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas empat dan mengevaluasi seberapa baik teknik ini meningkatkan 

antusiasme siswa untuk belajar. Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi (PTK) adalah 

strategi penelitian yang dirancang untuk meningkatkan praktik pembelajaran di kelas (Kemmis et al., 



  

 
  

AL-QALAM : Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 

Volume 16, No.1, 2024  P-ISSN (2745-956X) E-ISSN (2715-5684) 

https://journal.uiad.ac.id/index.php/al-qalam  

 

AL-QALAM: Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 74 

2014) Guru akan membuat dan melaksanakan rencana pembelajaran yang memasukkan nilai-nilai 

budaya daerah dan secara aktif melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sebagai bagian dari 

proyek ini. 

Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan secara signifikan meningkatkan standar 

pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Diharapkan dengan menggunakan teknik CRT, siswa 

dapat lebih mencintai dan menghargai budaya Indonesia serta mengalami peningkatan motivasi 

belajar. Hal ini sejalan dengan tujuan sistem pendidikan nasional, seperti yang tertuang dalam UU 

Sisdiknas No. 20 tahun 2003, yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan produktif, sangat penting bagi guru untuk memahami 

dan menghargai asal-usul budaya siswa mereka. Menurut Gay (2018), pendidik yang peka terhadap 

latar belakang budaya siswa mereka dapat membantu menghilangkan hambatan dalam pembelajaran 

yang sering dihadapi oleh siswa dari berbagai latar belakang ras dan budaya. Oleh karena itu, strategi 

CRT dapat meningkatkan kompetensi profesional guru dalam mengelola kelas yang heterogen selain 

juga baik untuk siswa.  

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan saran yang berguna bagi para 

pendidik yang ingin memasukkan metode CRT ke dalam rencana pembelajaran mereka. Para guru 

dapat memperoleh wawasan baru tentang praktik pembelajaran yang efektif dan berpusat pada siswa 

melalui refleksi dan analisis data yang dilakukan selama proyek penelitian. Hal ini penting karena 

setiap kelas memiliki dinamika dan karakteristik yang berbeda, sehingga strategi yang efektif di satu 

kelas belum tentu berhasil di kelas lain (Tomlinson, 2001). 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) sebagai metodologi penelitiannya. 

Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan Refleksi (PTK) adalah suatu jenis penelitian reflektif yang 

dilakukan oleh para pendidik untuk memperbaiki praktik-praktik pembelajaran di kelasnya sendiri 

(Kemmis et al., 2014). PTK digunakan dalam penelitian ini karena memungkinkan peneliti untuk 

secara langsung mempengaruhi proses pembelajaran dan melihat pengaruh langsung terhadap 

keinginan siswa untuk belajar. Model PTK tiga siklus digunakan dalam desain penelitian ini. Empat 

langkah membentuk setiap siklus: persiapan, pelaksanaan, pemantauan, dan refleksi. Peneliti 

menggunakan metode Pengajaran Responsif Budaya (CRT) pada langkah perencanaan yaitu membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). CRT adalah metode pengajaran yang meningkatkan 

relevansi dan keefektifan pembelajaran dengan mengakui dan menggunakan latar belakang budaya 

siswa (Gay & Howard, 2000). RPP yang disusun mencakup materi, metode, dan teknik evaluasi yang 

disesuaikan dengan latar belakang budaya siswa. Tahap pelaksanaan melibatkan penerapan rencana 

pembelajaran di kelas.  

Peneliti, yang juga merupakan guru bahasa Indonesia, melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi-strategi CRT, seperti menghubungkan materi pelajaran dengan budaya siswa 

dan mendorong partisipasi aktif siswa. Observasi dilakukan secara langsung selama proses 

pembelajaran untuk mencatat aktivitas dan keterlibatan siswa. Observasi ini dibantu oleh lembar 

observasi yang telah disiapkan sebelumnya untuk memastikan data yang terkumpul sistematis dan 

relevan. Pada tahap refleksi, data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas 

tindakan yang telah dilakukan. Analisis data melibatkan deskripsi kualitatif dari observasi dan 

wawancara, serta analisis kuantitatif dari angket motivasi belajar siswa. Hasil refleksi digunakan 

untuk merencanakan tindakan pada siklus berikutnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi angket motivasi belajar, lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi. Angket motivasi 

belajar digunakan untuk mengukur perubahan motivasi siswa sebelum dan sesudah tindakan 

(Sugiyono, 2019) 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap awal penelitian ini, data motivasi belajar siswa kelas 4 SD dikumpulkan 

menggunakan angket motivasi belajar yang diisi oleh 28 siswa. Hasilnya disajikan pada diagram 

berikut: 
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Gambar.1 Hasil Pra Penelitian 

Gambar di diatas mengilustrasikan bagaimana jawaban kuesioner menunjukkan bahwa 

keinginan siswa untuk belajar bahasa Indonesia berada pada tingkat yang relatif rendah. Hanya enam 

(21,4%) dari 28 siswa yang menunjukkan motivasi belajar yang tinggi, sepuluh (35,7%) menunjukkan 

keinginan belajar yang sedang, dan dua belas (42,9%) menunjukkan motivasi belajar yang rendah. 

Dari total skor 100, skor rata-rata untuk motivasi belajar siswa adalah 58, dengan nilai berkisar antara 

45 hingga 70. Mengingat lebih dari separuh siswa termasuk dalam kelompok motivasi belajar yang 

buruk, data tersebut menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan keinginan 

siswa untuk belajar bahasa Indonesia.. Faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi rendahnya 

motivasi ini termasuk kurangnya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, minimnya konteks 

budaya dalam materi pelajaran, dan metode pengajaran yang kurang variatif. Temuan awal ini 

menjadi dasar untuk merancang dan menerapkan tindakan perbaikan melalui pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3.1 Siklus 1 

Hasil observasi dari siklus pertama menunjukkan respons yang beragam dari siswa terhadap 

pendekatan CRT yang diterapkan. Meskipun demikian, terlihat adanya peningkatan partisipasi dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, yang tercermin dari aktivitas mereka dalam diskusi kelompok 

dan kemauan untuk berbagi pengalaman pribadi terkait dengan materi pembelajaran. Hasil siklus 1 

disajikan pada diagram berikut: 

 

Gambar 2. Hasil Siklus 1 

Berdasarkan diagram diatas, menunjukkan adanya perubahan positif dalam motivasi belajar 

siswa. Terjadi peningkatan jumlah siswa dengan motivasi belajar sedang, yang kini mencapai 15 

siswa (53,6%). Sebaliknya, jumlah siswa dengan motivasi belajar rendah menurun menjadi 8 siswa 

(28,6%). Ini menunjukkan adanya pergeseran yang signifikan dalam motivasi belajar siswa, dengan 

lebih banyak siswa beralih ke kategori motivasi sedang, mengindikasikan upaya yang efektif dalam 
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meningkatkan motivasi belajar. Penurunan jumlah siswa dengan motivasi rendah menjadi bukti 

tambahan bahwa langkah-langkah yang diambil berhasil menciptakan dampak positif pada motivasi 

belajar mereka. 

3.2 Siklus 2 

Selanjutnya, pada siklus kedua, observasi terhadap aktivitas belajar siswa menggambarkan 

adanya peningkatan yang lebih signifikan dalam partisipasi dan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi materi pembelajaran, baik melalui diskusi 

kelompok maupun kegiatan kreatif seperti bermain peran atau pembuatan cerita. Hasil dari siklus 2 

disajikan dalam diagram berikut: 

 

Gambar 3. Hasil Siklus 2 

Berdasarkan diagram diatas, temuan dari hasil angket motivasi belajar, di mana terjadi 

peningkatan yang lebih lanjut pada jumlah siswa yang masuk ke dalam kategori motivasi belajar 

sedang, yang mencapai 18 siswa (64,3%), sementara siswa dengan motivasi belajar rendah semakin 

berkurang menjadi 6 siswa (21,4%). Sementara itu, siswa dengan motivasi belajar tinggi juga 

mengalami peningkatan, mencapai 4 siswa (14,3%). Hal ini menunjukkan adanya perubahan yang 

positif dalam respons siswa terhadap pendekatan CRT, yang mengarah pada peningkatan motivasi 

belajar secara keseluruhan. 

3.3 Siklus 3 

Pada siklus terakhir, hasil observasi terus memperkuat temuan-temuan sebelumnya, dengan 

tingkat keterlibatan siswa yang semakin meningkat dan atmosfer pembelajaran yang lebih dinamis. 

Siswa tampak lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat dan bertindak sebagai fasilitator 

dalam proses pembelajaran kelompok.  

 

Gambar 4. Hasil Siklus 3. 

Berdasarkan diagram diatas, tercermin hasil angket motivasi belajar, di mana lebih dari 

setengah siswa (57,1%) telah mencapai tingkat motivasi belajar yang sedang, sementara hanya 5 

siswa (17,9%) yang masih berada dalam kategori motivasi belajar rendah. Peningkatan yang konsisten 

dari siklus ke siklus menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CRT telah berhasil merangsang 
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motivasi belajar siswa secara bertahap, dengan memberikan ruang bagi ekspresi budaya siswa dan 

relevansi materi pembelajaran dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

 
Gambar 5. Wawancara dengan guru kelas 

Hasil wawancara dengan guru dan siswa memberikan wawasan yang mendalam mengenai 

penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

di kelas 4 SD. Dari sisi guru, penerapan CRT dinilai sangat positif dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif dan mendukung. Guru mengamati bahwa siswa menjadi lebih aktif dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. Mereka menunjukkan minat yang lebih besar dalam materi 

pelajaran, terutama ketika materi tersebut dikaitkan dengan budaya dan pengalaman mereka sendiri. 

Guru juga mencatat bahwa pendekatan ini membantu mengurangi kecemasan dan hambatan 

komunikasi di antara siswa, sehingga mereka lebih berani untuk berpartisipasi dan berbagi 

pandangan. 

Siswa, di sisi lain, mengungkapkan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan 

bagi mereka. Mereka merasa dihargai dan lebih termotivasi karena budaya dan latar belakang mereka 

diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka lebih 

mudah memahami dan mengingat materi yang diajarkan ketika diberikan contoh-contoh yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. Wawancara juga mengungkapkan bahwa siswa merasa lebih 

percaya diri dan termotivasi untuk belajar bahasa Indonesia karena mereka melihat bahwa 

pembelajaran ini bukan hanya tentang teori, tetapi juga tentang praktik yang relevan dengan 

kehidupan mereka. 

Hasil wawancara juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapan CRT. Guru 

mengungkapkan bahwa mempersiapkan materi yang sesuai dengan prinsip CRT membutuhkan waktu 

dan usaha ekstra. Selain itu, terdapat beberapa siswa yang awalnya menunjukkan resistensi terhadap 

pendekatan baru ini karena belum terbiasa dengan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan 

partisipatif. Meskipun demikian, seiring berjalannya waktu, resistensi ini berkurang dan sebagian 

besar siswa mulai menikmati dan merasakan manfaat dari pendekatan CRT. 

Secara keseluruhan, wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan Culturally Responsive Teaching memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa. Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa, tetapi juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 

menghargai keberagaman. Hasil ini mendukung tujuan penelitian bahwa pendekatan CRT dapat 

menjadi strategi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas 4 SD. 

Pada tahap awal penelitian hingga akhir siklus, terdapat peningkatan yang signifikan secara 

statistik dalam skor rata-rata motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa diukur pada awal 

penelitian dengan skor rata-rata 58, dan pada akhir penelitian, skor tersebut naik menjadi 76. Hal ini 

menggambarkan seberapa baik metode CRT bekerja untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

secara umum. Pergeseran positif juga terlihat pada pola distribusi motivasi belajar siswa, dimana 

semakin banyak siswa yang mencapai tingkat keinginan yang lebih besar untuk belajar. 

Dalam hal ini, kombinasi data observasi dan jawaban kuesioner memberikan gambaran yang 

lengkap tentang bagaimana strategi CRT telah meningkatkan motivasi belajar siswa kelas empat. 
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Variasi yang terjadi dari siklus ke siklus menunjukkan bahwa strategi ini mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan peka terhadap kebutuhan budaya siswa, selain berhasil 

meningkatkan motivasi belajar. Penelitian ini menekankan pentingnya mempertimbangkan latar 

belakang budaya siswa ketika mengembangkan taktik pembelajaran yang sukses dan relevan, yang 

memiliki implikasi signifikan terhadap praktik pengajaran di kelas, yang berfokus pada pembuatan 

hubungan antara data dan temuan analisis, tujuan dan masalah penelitian, dan kerangka teori yang 

lebih besar. Hal ini juga dapat memberikan penjelasan mengapa informasi dalam data mendukung 

fakta-fakta yang ada.  

Dalam menjalankan penelitian ini, hasil observasi yang berkesinambungan dari setiap siklus 

tindakan memberikan pemahaman yang mendalam tentang dampak dari penerapan pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan CRT dapat menjadi 

solusi yang efektif dalam mengatasi tantangan motivasi belajar siswa, terutama di lingkungan sekolah 

yang beragam budaya. Menurut Ladson-Billings (1994), pendekatan CRT menempatkan budaya 

siswa sebagai pusat pembelajaran, memungkinkan guru untuk mengintegrasikan pengalaman dan latar 

belakang budaya siswa ke dalam proses pembelajaran.  

Hal ini tercermin dalam hasil observasi dari siklus pertama, di mana terlihat adanya 

peningkatan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Partisipasi yang lebih aktif dari 

siswa dalam diskusi kelompok dan kreativitas dalam mengeksplorasi materi pembelajaran 

mencerminkan pengakuan terhadap keberagaman budaya siswa dan relevansi materi pelajaran dengan 

kehidupan mereka sehari-hari. Data ini diukur melalui observasi langsung terhadap aktivitas belajar 

siswa selama proses pembelajaran. Dari 28 siswa yang berpartisipasi, hanya 6 siswa (21,4%) yang 

menunjukkan motivasi belajar yang tinggi, sementara 10 siswa (35,7%) berada pada kategori motivasi 

belajar sedang, dan 12 siswa (42,9%) menunjukkan motivasi belajar yang rendah. Hasil observasi ini 

mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CRT dapat 

merangsang partisipasi siswa dalam pembelajaran, karena pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

merasa lebih terlibat dan dihargai dalam proses pembelajaran (Gay, 2018). CRT adalah pendekatan 

pedagogi yang mengintegrasikan latar belakang budaya siswa ke dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan dan partisipasi mereka (Hutchison & McAlister-Shields, 2020). Dengan 

memasukkan pengalaman budaya dan pengetahuan siswa ke dalam kurikulum, CRT menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan inklusif yang mendorong keterlibatan siswa (Hutchison & 

McAlister-Shields, 2020).  

Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa adalah konstruksi multiphase yang 

mencakup aspek perilaku, emosional, dan kognitif (Fredricks et al., 2004). Ketika siswa merasa 

terhubung dengan materi melalui praktik yang responsif secara budaya, mereka cenderung 

menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi (Fredricks et al., 2004). Keterlibatan perilaku 

seperti partisipasi aktif dalam kegiatan, keterlibatan emosional yang berkaitan dengan perasaan positif 

selama pembelajaran, dan keterlibatan kognitif yang terkait dengan motivasi dan pembelajaran 

mandiri, semuanya dipengaruhi secara positif oleh pengajaran yang responsif secara budaya (Prianto 

et al., 2022). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa penerapan CRT dapat meningkatkan minat 

dan kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran (Zamorano et al., 2021).  

Siklus berikutnya menggambarkan perkembangan yang lebih lanjut dari respons siswa terhadap 

pendekatan CRT. Melalui pengamatan, terlihat bahwa siswa semakin percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat dan berperan aktif dalam pembelajaran kelompok. Hal ini mencerminkan 

gagasan bahwa pendekatan CRT dapat memperkuat identitas siswa, meningkatkan rasa percaya diri 

mereka, dan membantu mereka mengidentifikasi diri mereka sebagai bagian yang berharga dari 

lingkungan pembelajaran (Ladson-Billings, 1995). Selain itu, temuan dari hasil angket motivasi 

belajar menunjukkan peningkatan yang signifikan dari siklus sebelumnya. Dari 28 siswa yang 

berpartisipasi, 18 siswa (64,3%) masuk ke dalam kategori motivasi belajar sedang, sementara 6 siswa 

(21,4%) masih berada dalam kategori motivasi belajar rendah. Hasil ini memberikan bukti tambahan 

bahwa penerapan pendekatan CRT secara efektif merangsang motivasi belajar siswa secara bertahap. 

Dalam konteks ini, teori penghargaan diri yang diajukan oleh Deci & Ryan (1985), menjadi relevan, 
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di mana mereka mengusulkan bahwa kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan keterkaitan sosial 

adalah faktor kunci dalam memotivasi individu untuk belajar. Dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk merasa diperhatikan, dihargai, dan berkontribusi dalam pembelajaran, pendekatan 

CRT dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut dan memicu motivasi belajar yang lebih tinggi. 

Terakhir, pada siklus terakhir, observasi terus memperkuat temuan-temuan sebelumnya tentang 

efektivitas pendekatan CRT dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Aktivitas pembelajaran yang 

dinamis dan inklusif mencerminkan pengakuan terhadap keberagaman budaya siswa dan kepercayaan 

akan potensi belajar mereka. Dari segi angka, skor rata-rata motivasi belajar siswa juga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dari awal penelitian hingga siklus terakhir. Pada awal penelitian, skor 

rata-rata motivasi belajar siswa adalah 58, sedangkan pada akhir penelitian, skor rata-rata tersebut 

meningkat menjadi 76. Hal ini mencerminkan efektivitas pendekatan CRT dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa secara keseluruhan. Perubahan yang terjadi dalam pola distribusi motivasi 

belajar siswa juga menunjukkan adanya pergeseran yang positif, dengan lebih banyak siswa yang 

mencapai tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi (Junaidah, 2016). Hal ini menggambarkan bahwa 

Pengajaran yang Responsif Secara Budaya (CRT) telah terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa 

secara keseluruhan dan menumbuhkan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif yang memenuhi 

kebutuhan dan latar belakang budaya siswa. CRT menekankan menghubungkan aktivitas kelas 

dengan pengetahuan budaya siswa, kerangka acuan, dan pengalaman hidup, sehingga meningkatkan 

minat dan keterlibatan mereka (Anyichie et al., 2023). Dengan menggabungkan konten dan strategi 

pengajaran yang relevan secara budaya, CRT dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 

relevan secara pribadi bagi siswa, sehingga mengarah pada peningkatan kinerja akademik dan 

peningkatan keterlibatan (Cheng et al., 2021; Hilmiati et al., 2019). Selain itu, penerapan CRT telah 

dikaitkan dengan hasil positif seperti peningkatan kesadaran sosial, kompetensi budaya, dan rasa 

memiliki di kalangan siswa (Sin et al., 2019). Guru yang terlibat dalam praktik responsif budaya 

menunjukkan kepercayaan diri siswanya dengan menetapkan harapan yang tinggi, menyediakan 

kurikulum yang ketat, dan memanfaatkan kekuatan individu dan budaya siswa (Villegas & Lucas, 

2002). Penelitian juga menyoroti pentingnya pedagogi yang responsif secara budaya dalam 

menciptakan kondisi untuk pembelajaran yang lebih mendalam dengan memastikan bahwa siswa 

memiliki akses terhadap kurikulum dan pedagogi yang menantang dan relevan secara budaya (Daniel 

et al., 2019). 

Dalam konteks ini, hasil observasi dan analisis angket motivasi belajar secara bersama-sama 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang dampak dari penerapan pendekatan CRT dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Implikasi dari temuan ini mencakup pentingnya memperhatikan 

konteks budaya siswa dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan relevan, serta 

kebutuhan untuk memperkuat kapasitas guru dalam menerapkan pendekatan CRT di kelas. Oleh 

karena itu, temuan ini memiliki implikasi yang penting bagi praktik pengajaran di kelas, dengan 

menekankan pentingnya memperhatikan konteks budaya siswa dalam merancang strategi 

pembelajaran yang efektif dan relevan. Dengan memperhatikan latar belakang budaya siswa dan 

memanfaatkannya sebagai sumber daya dalam pembelajaran, guru dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inklusif dan memotivasi bagi semua siswa. 

4. Simpulan 

Penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) telah membawa dampak positif 

yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 4 SDN 42/IV Kota Jambi  dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Melalui pengamatan siklus tindakan dan analisis data, terlihat 

perubahan yang konsisten dari awal penelitian hingga akhir terhadap motivasi belajar siswa. Pada 

awalnya, sebanyak 12 siswa (42,9%) menunjukkan motivasi belajar yang rendah, namun, melalui 

intervensi pendekatan CRT, jumlah siswa dengan motivasi belajar rendah ini terus berkurang secara 

bertahap. Pada akhir penelitian, hanya 5 siswa (17,9%) yang masih berada dalam kategori motivasi 

belajar rendah. Sebaliknya, terjadi peningkatan yang signifikan pada jumlah siswa yang mencapai 

tingkat motivasi belajar yang tinggi, dari awalnya hanya 6 siswa (21,4%) menjadi 11 siswa (39,3%). 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan CRT efektif dalam merangsang motivasi belajar siswa. 
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